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	Abstract




	
	This study aims to analyze and formulate a concept for developing a competency-based Islamic Religious Education (PAI) curriculum relevant to the Merdeka Belajar paradigm. The study employed a literature review method, examining various scientific sources, both national and international journals, and current education policy documents. The results indicate that the PAI curriculum in Indonesia is still dominated by a normative-doctrinaire approach that is oriented toward cognitive aspects and teacher-centered, thus less supportive of the realization of freedom of thought and independent learning, as embodied in the spirit of Merdeka Belajar. Based on theoretical analysis, the development of a competency-based PAI curriculum needs to be directed toward integrating spiritual, social, and personal values ​​with 21st-century skills, such as critical thinking, communication, collaboration, and creativity, rooted in Islamic values. This study concludes that transforming the PAI curriculum toward a competency-based model is a strategic step towards building contextual, adaptive Islamic education that is oriented toward character development and holistic competency of students in the Merdeka Belajar era.
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1. PENDAHULUAN
Perubahan paradigma pendidikan nasional melalui kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka telah membawa arah baru bagi sistem pendidikan di Indonesia (Simatupang & Yuhertiana, 2021). Kebijakan ini menekankan pentingnya kemerdekaan berpikir, kreativitas, serta pengembangan potensi peserta didik secara holistik. Pendidikan tidak lagi dipandang sekadar sebagai proses transfer pengetahuan, melainkan sebagai upaya memberdayakan individu agar mampu berpikir kritis, berinovasi, dan beradaptasi dengan dinamika zaman. Dalam konteks ini, setiap mata pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI), dituntut untuk melakukan penyesuaian terhadap tuntutan abad ke-21 yang menuntut kompetensi spiritual, sosial, dan intelektual yang seimbang.
Pengembangan kurikulum merupakan proses sistematis untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi pengalaman belajar agar peserta didik mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Secara historis, teori pengembangan kurikulum dapat diklasifikasikan dalam dua paradigma utama, yaitu model klasik dan model modern. Model klasik, sebagaimana dipelopori oleh Ralph Tyler (1949), menekankan pendekatan rasional dan berorientasi tujuan (objective-based) (Noushad, 2024). Tyler mengajukan empat pertanyaan mendasar yang harus dijawab dalam setiap proses pengembangan kurikulum, yakni: (1) tujuan pendidikan apa yang hendak dicapai; (2) pengalaman belajar apa yang dapat menyediakan peluang untuk mencapai tujuan tersebut; (3) bagaimana pengalaman belajar itu diorganisasi secara efektif; dan (4) bagaimana efektivitasnya dapat dievaluasi. Pendekatan ini bersifat linier dan menempatkan kurikulum sebagai perangkat teknis yang dapat dikontrol dan dievaluasi melalui capaian hasil belajar.
Hilda Taba (1962) mengembangkan model induktif yang berangkat dari analisis kebutuhan di tingkat kelas menuju pengembangan kurikulum di tingkat institusional (Ni’matul’Izzah et al., 2025). Taba menekankan pentingnya keterlibatan guru dalam proses pengembangan kurikulum karena guru merupakan agen utama yang memahami karakteristik peserta didik. Peter Oliva (1992) memperkaya model klasik dengan memperkenalkan keterkaitan antara komponen filosofis, sosial, dan administrasi dalam sistem kurikulum, menegaskan bahwa kurikulum tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga sosial dan organisatoris (Gofur et al., 2022).
Adapun model modern yang dikembangkan oleh Ornstein dan Hunkins (2018) menggeser paradigma pengembangan kurikulum ke arah yang lebih dinamis dan kontekstual. Mereka memandang kurikulum sebagai sistem terbuka yang dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, teknologi, dan politik (La Ode Muhammad Safarudin, 2021). Kurikulum modern tidak lagi berorientasi pada tujuan tunggal, melainkan pada kompetensi dan kapabilitas peserta didik untuk beradaptasi dengan perubahan zaman. Prinsip-prinsip ini kemudian berkembang dalam konsep outcomes-based curriculum (OBC) dan competency-based education (CBE).
Prinsip outcomes-based curriculum menekankan pentingnya merancang pengalaman belajar yang menghasilkan luaran (outcomes) terukur sesuai dengan standar kompetensi yang diharapkan. Sementara competency-based education berfokus pada penguasaan keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang terintegrasi secara utuh, bukan sekadar pada penguasaan materi. Dalam konteks pendidikan agama, paradigma ini menuntut agar kurikulum tidak hanya membentuk aspek kognitif, tetapi juga karakter, spiritualitas, dan kemampuan sosial peserta didik.
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan spiritual peserta didik. Menurut Muhaimin (2012), kurikulum PAI harus berfungsi sebagai sarana integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman, sehingga melahirkan manusia yang beriman, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif dalam masyarakat (Abdurrohman, 2022). Tujuan utama PAI adalah menciptakan insan kamil yang seimbang antara dimensi intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Namun demikian, kurikulum PAI di Indonesia masih menghadapi tantangan serius, terutama dalam relevansinya terhadap perkembangan zaman. Di era digital dan multikultural, peserta didik dihadapkan pada arus informasi global yang begitu cepat dan beragam nilai yang terkadang bertentangan dengan nilai-nilai keagamaan. Menurut Zubaedi (2021), tantangan utama PAI terletak pada bagaimana kurikulum mampu menanamkan nilai-nilai Islam secara kontekstual, rasional, dan moderat di tengah kehidupan yang serba digital dan plural (Fitrianti & Sirozi, 2024).
Kebijakan Merdeka Belajar yang digagas oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) merepresentasikan paradigma baru dalam sistem pendidikan Indonesia. Esensinya adalah memberi kebebasan dan fleksibilitas kepada satuan pendidikan, pendidik, dan peserta didik untuk merancang proses belajar yang bermakna sesuai konteks kebutuhan dan potensi masing-masing (Maulana, 2021; Widayanti & Thedy, 2021). Filosofi dasarnya adalah kemerdekaan berpikir, otonomi belajar, dan kolaborasi dalam penciptaan pengetahuan. Menurut Nadiem Makarim (2020), Merdeka Belajar tidak berarti tanpa arah, tetapi justru memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun makna dan tujuan belajarnya sendiri dalam kerangka kompetensi abad ke-21, yang meliputi critical thinking, creativity, communication, dan collaboration (4C). Dalam konteks ini, kurikulum dituntut untuk lebih fleksibel, adaptif, dan kontekstual (Mujiono, 2020; Vhalery et al., 2022).
Berdasarkan uraian teoritis di atas, dapat disintesis bahwa pengembangan kurikulum PAI berbasis kompetensi di era Merdeka Belajar memerlukan pendekatan integratif yang menggabungkan tiga dimensi utama (Hidayati et al., 2025; Syafei, 2025): (1) rasionalitas sistematis dari teori pengembangan kurikulum, (2) substansi nilai dan tujuan PAI, serta (3) semangat kebebasan belajar yang menjadi ciri khas kebijakan pendidikan kontemporer. Integrasi ini dapat diwujudkan melalui model konseptual yang menempatkan kompetensi spiritual, sosial, dan akademik sebagai poros utama. Teori pengembangan kurikulum memberikan kerangka metodologis untuk merancang dan mengevaluasi, PAI memberikan dimensi moral dan transendental, sedangkan Merdeka Belajar menyediakan konteks filosofis dan kebijakan yang relevan dengan tuntutan zaman.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa relevansi kurikulum PAI terhadap kebutuhan kompetensi abad ke-21 masih tergolong rendah. Pembelajaran PAI di banyak sekolah masih berpusat pada aspek kognitif dan hafalan, dengan pola pengajaran yang cenderung normatif dan tekstual. Akibatnya, nilai-nilai Islam yang diajarkan belum sepenuhnya bertransformasi menjadi keterampilan hidup yang relevan dengan tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi. Paradigma kurikulum yang masih bersifat teacher-centered dan berorientasi pada isi (content-based) menjadikan peserta didik lebih banyak berperan sebagai penerima informasi, bukan sebagai subjek pembelajar aktif yang mampu menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Berbagai kajian dan penelitian sebelumnya banyak menyoroti aspek implementasi kurikulum PAI seperti metode pengajaran, media pembelajaran, atau evaluasi hasil belajar namun sedikit yang secara mendalam membahas bagaimana desain atau model pengembangan kurikulum itu sendiri dapat disusun agar adaptif terhadap semangat Merdeka Belajar. Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya pendekatan baru dalam merancang kurikulum PAI yang tidak hanya menyesuaikan dengan perubahan kebijakan pendidikan nasional, tetapi juga merespons kebutuhan nyata peserta didik di era digital dan global.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan model konseptual pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis kompetensi yang selaras dengan semangat Merdeka Belajar. Model ini diharapkan mampu menyeimbangkan antara nilai-nilai spiritual Islam dengan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, dan kreatif. Lebih jauh, kurikulum yang diusulkan bertujuan menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik agar mampu menjadi insan beriman, berakhlak mulia, dan adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi.
Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada paradigma baru pengembangan kurikulum PAI yang mengintegrasikan tiga pilar utama: spiritualitas, keterampilan abad ke-21, dan kemandirian belajar. Dengan menggabungkan nilai-nilai keislaman yang transendental dengan kompetensi modern yang aplikatif, penelitian ini menawarkan model kurikulum yang tidak hanya relevan dengan arah kebijakan nasional, tetapi juga kontekstual terhadap kebutuhan generasi masa depan. Kurikulum PAI yang dihasilkan diharapkan menjadi fondasi bagi pendidikan yang berkarakter, berdaya cipta, dan berdaya saing global, sekaligus meneguhkan peran agama sebagai sumber etika, makna, dan kemanusiaan dalam dunia pendidikan.
2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka (library research) yang bersifat kualitatif deskriptif-analitis. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian bukan untuk mengumpulkan data empiris lapangan, melainkan untuk menelaah, mengkaji, dan mensintesis berbagai sumber literatur ilmiah yang relevan dengan tema pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis kompetensi dalam konteks kebijakan Merdeka Belajar. Sebagai suatu penelitian kepustakaan, data utama diperoleh melalui penelusuran literatur dari berbagai sumber ilmiah yang kredibel, seperti buku akademik, artikel jurnal bereputasi (nasional dan internasional), prosiding konferensi, laporan kebijakan pendidikan, serta regulasi resmi pemerintah. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan kriteria relevansi, kebaruan (relevansi dalam lima tahun terakhir), dan kredibilitas akademik sumber. Proses penelitian dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu:
1. Tahap identifikasi dan seleksi literatur, di mana peneliti melakukan penelusuran sistematis terhadap karya ilmiah menggunakan basis data seperti Google Scholar, ScienceDirect, SpringerLink, dan portal Garuda (Sinta) untuk menemukan literatur terkait pengembangan kurikulum, pendidikan agama Islam, kompetensi abad 21, dan kebijakan Merdeka Belajar.
2. Tahap analisis dan kategorisasi, di mana literatur yang terpilih dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama, model teori yang digunakan, serta kecenderungan penelitian terdahulu. Analisis dilakukan dengan pendekatan analisis isi (content analysis) untuk menemukan keterkaitan antar konsep dan mengungkap pola teoretis yang relevan.
3. Tahap sintesis dan interpretasi, yaitu tahap pengintegrasian hasil analisis ke dalam kerangka konseptual baru yang menggambarkan model pengembangan kurikulum PAI berbasis kompetensi yang sejalan dengan filosofi dan kebijakan Merdeka Belajar.
Dalam proses analisis, peneliti menggunakan teknik reduksi data literatur, penyajian data tematik, dan verifikasi konseptual sebagaimana disarankan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) dalam analisis data kualitatif. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai temuan dari literatur nasional dan internasional untuk memastikan konsistensi teori dan keakuratan informasi yang diinterpretasikan. Hasil akhir dari metode tinjauan pustaka ini bukan sekadar rangkuman teoritis, tetapi merupakan sintesis konseptual yang argumentatif, yang berupaya menawarkan perspektif baru tentang bagaimana kurikulum PAI dapat dikembangkan berbasis kompetensi di era Merdeka Belajar. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis yang signifikan terhadap pengembangan kajian kurikulum Islam kontemporer dan praktik pendidikan yang relevan dengan kebijakan pendidikan nasional.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Kondisi Eksisting Kurikulum PAI dan Analisis Kebutuhan Kompetensi
Berdasarkan hasil telaah pustaka terhadap berbagai sumber ilmiah, baik dari jurnal nasional maupun internasional, dapat dipahami bahwa kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia hingga saat ini masih didominasi oleh pendekatan normatif-doktriner. Pendekatan tersebut lebih menitikberatkan pada aspek kognitif, hafalan, dan reproduksi pengetahuan agama semata, tanpa diimbangi dengan penguatan kemampuan berpikir kritis dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata. Muhaimin (2012) dan Zubaedi (2021) menegaskan bahwa paradigma kurikulum PAI yang berlaku selama ini cenderung bersifat teacher-centered dan berorientasi pada isi (content-based), sehingga kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kompetensi dan kemandirian belajar. Akibatnya, pembelajaran PAI belum sepenuhnya selaras dengan arah kebijakan Merdeka Belajar yang menekankan pentingnya kemerdekaan berpikir, kreativitas, serta otonomi dalam proses belajar.
Kajian terhadap kebijakan Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022) menunjukkan bahwa sebenarnya capaian pembelajaran (CP) mata pelajaran PAI telah diarahkan pada penguatan karakter dan nilai-nilai spiritual. Namun, realitas implementasi di lapangan masih memperlihatkan kecenderungan formalistik dan berorientasi pada hasil kognitif semata. Proses pembelajaran sering kali masih bersifat seremonial dan belum menyentuh aspek afektif serta psikomotorik peserta didik. Ketidakseimbangan ini menandakan adanya kesenjangan antara semangat kebijakan pendidikan nasional dengan praktik pembelajaran yang berlangsung di ruang kelas.
Dari temuan berbagai literatur tersebut, muncul kebutuhan mendesak untuk melakukan pengembangan kurikulum PAI berbasis kompetensi yang lebih kontekstual dan transformatif. Kurikulum semacam ini diharapkan tidak hanya mengajarkan ajaran Islam sebagai pengetahuan tekstual, tetapi juga menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum berbasis kompetensi ini harus menekankan empat pilar utama: kompetensi religius, sosial, personal, dan kompetensi abad ke-21. Kompetensi religius mencakup kemampuan memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara mendalam dan relevan dengan konteks kehidupan modern. Kompetensi sosial berhubungan dengan kemampuan berinteraksi dan berkontribusi positif dalam masyarakat yang multikultural. Kompetensi personal berkaitan dengan pembentukan kemandirian, tanggung jawab, dan integritas diri, sedangkan kompetensi abad ke-21 mencakup kemampuan berpikir kritis (critical thinking), komunikasi efektif (communication), kolaborasi (collaboration), serta kreativitas (creativity) yang berakar pada nilai-nilai Islam.
Model atau Desain Kurikulum yang Dikembangkan
Berdasarkan hasil sintesis dari berbagai sumber pustaka, dirumuskan sebuah rancangan konseptual pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis kompetensi yang relevan dengan semangat Merdeka Belajar. Model kurikulum ini menekankan pentingnya keseimbangan antara nilai spiritual, sosial, dan keterampilan abad ke-21 sebagai satu kesatuan yang utuh dalam pembentukan karakter peserta didik. Dalam kerangka tersebut, kurikulum tidak lagi dipandang hanya sebagai kumpulan materi ajaran yang harus dikuasai secara kognitif, melainkan sebagai sistem pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan kompetensi secara holistik (holistic competency formation). Artinya, pembelajaran PAI diarahkan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak berdasarkan nilai-nilai Islam yang kontekstual dan transformatif.
Struktur kompetensi yang dikembangkan dalam model ini terdiri atas empat ranah utama yang saling terintegrasi dan saling memperkuat. Pertama, kompetensi religius, yaitu kemampuan peserta didik dalam memahami, menginternalisasi, dan mengamalkan ajaran Islam secara moderat dan kontekstual, sesuai dengan tantangan zaman yang terus berubah. Kompetensi ini mengajarkan bahwa keislaman tidak berhenti pada pengetahuan dogmatis, tetapi harus diwujudkan dalam tindakan nyata yang mencerminkan kedalaman spiritual dan keseimbangan moral. Kedua, kompetensi sosial, yang menekankan kemampuan peserta didik untuk berinteraksi secara etis, toleran, dan produktif di tengah masyarakat multikultural. Nilai-nilai seperti ukhuwah insaniyyah (persaudaraan kemanusiaan) menjadi dasar bagi pembentukan pribadi yang terbuka, menghargai perbedaan, serta mampu berkontribusi positif dalam lingkungan sosialnya.
Ketiga, kompetensi personal, yang mencakup pembentukan kemandirian, tanggung jawab moral, dan integritas spiritual. Ranah ini berfungsi menanamkan kesadaran diri peserta didik sebagai individu yang memiliki akuntabilitas terhadap Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan. Sikap jujur, disiplin, dan amanah menjadi ciri utama dari karakter pelajar yang diharapkan lahir dari kurikulum ini, sejalan dengan nilai-nilai pelajar Pancasila yang menekankan dimensi beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Keempat, kompetensi abad ke-21, yang meliputi kemampuan berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity), komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration). Keempat kemampuan ini diintegrasikan dengan prinsip-prinsip Islam seperti amanah, adil, dan ihsan, sehingga peserta didik tidak hanya mampu bersaing dalam dunia modern, tetapi juga membawa nilai-nilai moral dan spiritual dalam setiap aktivitasnya.
Integrasi antara keempat ranah kompetensi tersebut menghasilkan peta kurikulum yang bersifat transformatif dan dinamis. Proses pembelajaran PAI diarahkan untuk menjadi pengalaman belajar yang reflektif, kolaboratif, dan berbasis proyek keagamaan (project-based religious learning). Melalui pendekatan ini, peserta didik dilatih untuk mengaitkan konsep-konsep keislaman dengan konteks kehidupan nyata, misalnya melalui kegiatan sosial, proyek kemanusiaan, atau inovasi berbasis nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pembelajaran agama tidak hanya dipahami sebagai sistem nilai yang abstrak, tetapi juga sebagai etika praksis yang menuntun tindakan konkret dalam kehidupan sosial dan profesional.
Model kurikulum ini selaras dengan pendekatan competency-based education yang dikemukakan oleh Spady (1994), yang menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan diukur dari kemampuan peserta didik dalam menerapkan nilai, sikap, dan keterampilan dalam situasi nyata, bukan sekadar dari penguasaan pengetahuan teoretis. Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar, bukan sebagai objek penerima informasi. Dengan demikian, kurikulum PAI berbasis kompetensi di era Merdeka Belajar diharapkan mampu mencetak generasi yang tidak hanya berpengetahuan luas tentang ajaran Islam, tetapi juga memiliki daya cipta, daya nalar, dan daya nilai yang kuat dalam mewujudkan kehidupan yang berkeadaban, berkeislaman, dan berkemajuan.
Pembahasan
Jika dibandingkan dengan teori-teori pengembangan kurikulum klasik seperti yang dikemukakan oleh Ralph W. Tyler (1949) dan Hilda Taba (1962), model kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis kompetensi di era Merdeka Belajar ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma yang mendasar dalam memandang hakikat dan fungsi kurikulum. Dalam teori klasik, kurikulum umumnya dibangun atas dasar pendekatan rasional-objektif yang menekankan keteraturan logis dan sistematik antara tujuan, isi, metode, dan evaluasi. Tyler, misalnya, mengajukan empat pertanyaan fundamental yang harus dijawab dalam setiap rancangan kurikulum: tujuan pendidikan apa yang ingin dicapai, pengalaman belajar apa yang dapat membantu mencapai tujuan tersebut, bagaimana pengalaman itu dapat diorganisasi, dan bagaimana keberhasilannya dapat dievaluasi. Sementara Taba menekankan pentingnya proses penyusunan kurikulum yang bersifat rasional dan terstruktur, dimulai dari diagnosis kebutuhan, perumusan tujuan, hingga penentuan strategi pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.
Namun, model kurikulum PAI berbasis kompetensi di era Merdeka Belajar bergerak melampaui pendekatan linear tersebut dengan mengusung paradigma yang lebih humanistik, kontekstual, dan partisipatif. Kurikulum tidak lagi dipandang sekadar sebagai seperangkat tujuan yang harus dicapai secara bertahap dan terukur, melainkan sebagai sistem pembelajaran yang dinamis, terbuka, dan berorientasi pada pengembangan kapasitas manusia secara utuh — spiritual, intelektual, sosial, dan emosional. Dalam model ini, pendidikan agama tidak hanya berfungsi mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk kepribadian yang berkarakter, berdaya cipta, serta mampu merespons tantangan zaman. Kurikulum menjadi wahana untuk membangun keseimbangan antara knowing, doing, dan being, di mana aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik berjalan secara terpadu dalam pengalaman belajar yang bermakna.
Kebaruan (novelty) dari model ini terletak pada upaya integratif antara kompetensi spiritual Islam dan kompetensi abad ke-21, dua ranah yang selama ini jarang disatukan secara eksplisit dalam kerangka kebijakan Merdeka Belajar. Jika sebelumnya pembelajaran PAI lebih menitikberatkan pada penguasaan materi ajaran dan aspek normatif, model ini justru menghadirkan sintesis baru yang menjadikan nilai-nilai Islam sebagai basis etis dan epistemologis bagi pengembangan keterampilan berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity), komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration). Dengan demikian, pendidikan agama tidak hanya menjadi instrumen moral, tetapi juga sumber inspirasi bagi inovasi dan kemajuan.
Beberapa kajian terdahulu, seperti yang dikemukakan oleh Azra (2020) dan Sa’diyah (2021), cenderung menyoroti pentingnya revitalisasi nilai-nilai PAI dalam konteks sosial, namun belum mengaitkannya secara mendalam dengan kerangka kompetensi dan arah kebijakan pendidikan nasional kontemporer. Model ini hadir untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan visi spiritual Islam ke dalam sistem kompetensi abad modern. Pendekatan ini memandang bahwa iman, takwa, dan akhlak mulia bukan sekadar dimensi moral, tetapi juga modal intelektual dan sosial yang mendorong produktivitas, kolaborasi, serta daya adaptasi peserta didik di tengah transformasi digital dan globalisasi.
Selain itu, model kurikulum ini memiliki added value yang signifikan dalam konteks pengembangan kurikulum nasional. Ia menegaskan bahwa nilai-nilai keislaman dapat berfungsi sebagai fondasi epistemologis bagi pembelajaran yang inovatif, reflektif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dalam kerangka ini, ajaran Islam bukan lagi diposisikan secara terpisah dari dunia modern, tetapi justru menjadi sumber inspirasi bagi penguasaan kompetensi yang dibutuhkan abad ke-21. Nilai-nilai seperti amanah, ihsan, adil, dan tanggung jawab diterjemahkan ke dalam praktik belajar kolaboratif, pemecahan masalah, serta penggunaan teknologi yang beretika.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil telaah pustaka, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di era Merdeka Belajar harus diarahkan pada paradigma baru yang berorientasi pada kompetensi, bukan semata transfer pengetahuan. Kurikulum PAI perlu bergerak dari pendekatan normatif-doktriner menuju model yang integratif, kontekstual, dan transformatif dengan menekankan pembentukan kompetensi religius, sosial, personal, serta keterampilan abad ke-21 yang berakar pada nilai-nilai Islam. Pendekatan ini sejalan dengan semangat Merdeka Belajar yang menuntut kemandirian berpikir, kreativitas, dan otonomi peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kurikulum PAI berbasis kompetensi tidak hanya membentuk peserta didik yang memahami ajaran Islam secara tekstual, tetapi juga mampu menginternalisasikan dan mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan nyata secara reflektif dan produktif.
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